BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah terkumpul serta pengujian yang telah dilakukan

dengan menggunakan metode regresi linear berganda, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut

1.

Pengaruh gaya hidup sehat (X1) terhadap niat pembelian dilakukan dengan
pengujian T- Test. Secara (Uji t) variabel gaya hidup bebas (X1) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap niat pembelian (Y) pada Milky Malty.
Sehingga semakin banyak masyarakat yang menerapkan gaya hidup sehat, maka
akan semakin tinggi niat pembeliannya terhadap produk Milky Malty.

Gaya hidup sehat (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
konsumen (X2)

Pengaruh sikap (X2) terhadap Niat Pembelian dilakukan dengan pengujian T-
Test. Secara (Uiji t) variabel bebas Sikap (X2) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Niat Pembelian (Y) pada Milky Malty.

Variabel sikap tidak signifikan dalam memediasi hubungan antara gaya hidup
sehat dan niat pembelian, sehingga sikap bukan merupakan variabel mediasi

dalam penelitian ini.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademis

Adapun yang menjadi saran teoritis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perlu adanya pendalaman teori lebih dalam dari para ahli mengenai gaya

hidup sehat, sikap dan niat pembelian sehingga pembahasan yang dilakukan pada
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penelitian mengenai pengaruh gaya hidup sehat, sdan sikap terhadap niat pembelian

dapat lebih detail

Selain itu, apabila melakukan penelitian yang serupa, sebaiknya dapat

memperluas cakupan daerah yang diteliti karena gaya hidup sehat tidak hanya ada

di satu kota saja melainkan di kota-kota lain juga mulai banyak masyarakatnya yang

sadar akan hal itu.

5.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diusulkan beberapa saran

yang dapat menjadi pertimbangan bagi Milky Malty, antara lain:

1.

Lebih banyak memberikan edukasi kepada calon pembeli Milky Malty
mengenai komposisi dari Milky Malty yang baik untuk kesehatan tubuh dan
dapat mendukung pola gaya hidup sehat yang sedang mereka jalani. Oleh
karena itu sebaiknya Milky Malty dapat mengikuti beberapa event/acara
kesehatan yang ada yang diselengarakan oleh pemerintahan, korporat ataupun
universitas dan lembaga masyarakat guna lebih meningkatkan gaya hidup
sehat dikalangan masyarakat yang dalam penelitian ini terbukti memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat pembelian produk
kesehatan seperti Milky Malty.

Dapat memperbanyak kegiatan promosi/iklan baik di media massa atupun
online yang dapat meningkatkan faktor kepercayaan dan keyakinan
konsumen, dimana hal tersebut merupakan faktor-faktor penting yang
mempengaruhi sikap seseorang dalam mengevaluasi suatu produk. Karena
dalam penelitian ini terbukti bahwa sikap seseorang juga berpengaruh positif

dan signifikan terhap niat pembelian produk Milky Malty.

5.2.3 Saran untuk Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangakan penelitian ini
khususnya variabel gaya hidup sehat dan sikap terhadap niat pembelian. Selain itu,
dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang lain agar hasilnya dapat lebih
detail, kemudian bisa ditambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi niat

pembelian.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya memasukkan variabel gaya hidup sehat dan sikap
terhadap niat pembelian produk Milky Malty, sehingga masih banyak variabel bebas

lainnya yang belum diteliti dalam penelitian ini.

Dalam situasi pandemi Covid-19, peneliti hanya dapat mengumpulkan data
melalui kuesioner on/ine, sehingga data yang diperoleh sangat terbatas, serta terdapat
juga beberapa pertanyaan online dimana mungkin ada kesalahpahaman yang

ditangkap oleh responden
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